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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli merupakan bakteri yang umum ditemukan di saluran 

pencernaan manusia, serta dapat menyebabkan infeksi saluran kemih (ISK). 

Data menunjukkan bahwa E. coli berkontribusi signifikan terhadap ISK, 

dengan prevalensi mencapai 90-100 kasus per 100.000 penduduk per tahun 

(Utari, 2018). E. coli juga dapat mengkontaminasi air dan makanan. Bakteri 

biasanya mencari cara untuk melindungi diri dari kondisi ekstrim, dan 

pertahanan bakteri ini diduga kuat dapat membentuk biofilm (Fadhila & Sari, 

2019).    

Infeksi saluran kemih adalah infeksi yang terjadi pada saluran kemih, 

yang terdiri dari uretra, kandung kemih, ureter dan ginjal. Ini dapat terjadi pada 

orang dari semua usia, tetapi biasanya terjadi pada wanita. Sekitar 150 juta 

kasus ISK setiap tahun terjadi di seluruh dunia, menjadikannya infeksi bakteri 

yang paling umum (Abidah, 2020). Escherichia coli merupakan salah satu 

jenis bakteri Gram negatif yang berada pada pencernaan maanusia. Bakteri 

yang ditemukan oleh Theodor Escherich ini biasaanya hidup pada tinja dan 

dapat menyebabkan masalah pencernaann seperti diare dan muntaber (Sitaba 

et al., 2022). 

Pembentukan biofilm sebagai patogenesis penyakit, dapat dideteksi 

menggunakan beberapa metode, antara lain: Microtiter Plate Assay (MPA), 

Congo Red Agar (CRA) dan Tube Method (TM). Sampai saat ini Metode 

microtiter Plate Assay (MPA) dinyatakan sebagai gold standart pemeriksaan 
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biofilm. Biofilm merupakan komunitas mikroorganisme yang terorganisasi 

secara kompleks dan melekat pada permukaan, dilindungi oleh matrik polimer 

ekstra seluler yang melindungi bakteri dari pengaruh lingkungan. Salah satu 

bakteri yang banyak membentuk biofilm adalah Escherichia coli yang 

berperan sebagai flora normal maupun patogen pada manusia. Dalam keadaan 

patogen, Escherichia coli dapat menyebabkan berbagaiinfeksi, seperti infeksi 

saluran kemih (ISK), diare, dan infeksi sistemik (Castillo et al., 2023). Apabila 

jumlah bakteri ini berada di bawah batas normal, bakteri Escherichia coli dapat 

bermanfaat. Jumlah bakteri ini lebih tinggi dari batas normal, bakteri 

Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi (Lubis et al., 2024).  

Biofilm adalah kumpulan bakteri yang berinteraksi satu sama lain dan 

melekat pada permukaan padat. Biofilm terbungkus dalam matriks 

ekstraseluler polisakarida. Biofilm ini menjadi masalah kesehatan yang 

semakin serius. Lebih dari 65% infeksi pada manusia dikaitkan dengan biofilm 

bakteri. Salah satu risiko biofilm bagi kesehatan manusia adalah infeksi yang 

dapat muncul dalam aliran darah dan traktus urinarius jika sel biofilm lepas 

dari permukaannya. Bakteri Gram negatif menghasilkan endotoksin yang 

dapat mengurangi respons imun tubuh. Bakteri yang membentuk biofilm juga 

biasanya resisten terhadap antibiotik dan respons imun tubuh lainnya (Fadhila 

& Sari, 2019). 

Congo Red digunakan untuk mengidentifikasi Escherichia coli 

membentuk biofilm. Escherichia coli yang menghasilkan polisakarida akan 

mengubah warna koloni menjadi gelap, menunjukkan bahwa ada pembentukan 

biofilm. Mekanisme ini terjadi ketika polisakarida yang dibuat oleh bakteri 
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berinteraksi dengan pewarna Congo Red selama metabolisme mereka 

(Januariawan et al., 2019). 

Penelitian ini akan menghubungkan penggunaan media Congo Red 

sebagai alat deteksi pembentukan biofilm Escherichia coli dengan potensi 

pengembangan agen anti biofilm berbasis senyawa alami. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mengurangi 

dampak pembentukan biofilm Escherichia coli pada berbagai konteks, baik 

klinis maupun lingkungan (Reichhardt et al., 2015) Berdasarkan uraian diatas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Identifikasi dan Karakterisasi 

Biofilm Escherichia coli Feses Pada Media Congo Red” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana identifikasi dan karakterisasi biofilm Escherichia coli 

feses pada media Congo Red. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil identifikasi  dan karakterisasi biofilm dari 

bakteri  Escherichia coli yang berasal dari feses pada media pertumbuhan  

Congo Red. 

1.3.2 Tujuan Khusus     

 

Dalam penelitian yang dilakukan mempunya beberapa tujuan 

khusus yakni : 

1. Untuk mengetahui Identifikasi Biofilm Bakteri Escherichia coli 

yang berasal Feses pada media Congo Red 
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2. Untuk mengetahui Karakterisasi Biofilm Bakteri Escherichia coli 

yang berasal dari Feses pada media Congo Red. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Adapun Manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pembelajaran yang bermanfaat serta memperluas wawasan 

pengetahuan untuk perkembangan keilmuan peneliti tentang Biofilm 

Escherichia coli Feses pada  Congo Red 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai referensi bagi mahasiswa lain di Universitas perintis 

Indonesia untuk meneliti lebih lanjut lagi identifikasi dan karakterisasi 

Biofilm Escherichia coli feses pada media congo red. 

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk Teknisi Laboratorium 

yaitu dapat memberikan informasi dan sumber pengetahuan terbaru 

terhadap identifikasi dan karakterisasi biofilm Escherichia coli feses 

pada media Congo Red. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 

5.1  Identifikasi dan Karakteristik Bakteri Escherichia Coli 

Beirdasarkan tabeil (4.1) bakteiri pada meidia Eindoi Agar meinghasilkan 

koiloini beirwarna meirah meitalik dan koiloini teirseibut seisuai deingan ciri khas bakteiri 

Eischeirichia coili. Artinya dari sampeil feiseis yang meingandung bakteiri Eischeirichia 

coili teirdapat pada 1 sampeil yang diuji. Peineilitian ini, seiteilah bakteiri isoilasi pada 

meidia Eindoi Agar, maka dikeitahui bakteiri teirseibut meirupakan Eischeirichia coili, 

seilanjutnya dilakukan peiwarnaan gram untuk meingeitahui sifat dan moirfoiloigi dari 

bakteiri. Beirdasarkan dari hasil peingamatan mikroiskoip deingan peimbeisaran 100x 

didapatkan hasil peiwarnaan gram dari bakteiri Eischeirichia coili  pada meidia Eindoi 

Agar deingan meimiliki ciri-ciri bakteiri seipeirti beirbeintuk coiccusbasil, susunan 

tunggal dan beirsifat gram. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih 

Indrayati (2018) teintang Peiranan moinoisoidium glutamatei seibagai meidia peinyubur 

alteirnativei peinggantu brain-heiart infusioin broith (BHIB) untuk peirtumbuhan 

bakteiri Eischeirichia coili diteimukan hasil peirtumbuhan bakteiri Eischeirichia coili 

(gram neigatif) yang tumbuh baik pada meidia MSG, maka meidia ini dapat 

dijadikan seibagai peinyubur alteirnatif dan meimiliki poiteinsi yang seibagai meidia 

peinyubur peingganti meidia BHIB untuk peirtumbuhan bakteiri Eischeirichia coili. 

Meidia MSG sangat eifeiktif seibagai meidia peinyubur untuk peirtumbuhan bakteiri 

Eischeirichia coili kareina koiloini yang tumbuh pada meidia eindoi agar teirlihat jeilas, 
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ukuran teirlihat jeilas meimpeirmudah peineiliti saat peingamatan meilakukan seihingga 

alteirnatif ini reikoimeindasikan dapat oileih meidia di peineiliti seibagai meidia peinyubur 

untuk peirtumbuhan bakteiri Eischeirichia coili. 

Eischeirichia coili adalah bakteiri jeinis gram neigatif yang beirbeintuk batang 

peindeik, atau coiccoibasil, dan meimiliki keimampuan untuk beirgeirak meilalui 

flageilla. Kareina Eischeirichia coili dapat meinimbulkan geijala peinyakit saluran 

peinceirnaan seipeirti diarei, khoileira, gastroieinteiritis, dan lainnya, keibeiradaan 

Eischeirichia coili pada makanan dan minuman meinunjukkan bahwa makanan dan 

minuman tidak beirsih dan bahwa ada kointaminasi tinja manusia pada air (Hutasoiit, 

2020). 

Koiloini yang teirideintifikasi poisitif Eischeirichia coili pada meidia Eindoi Agar 

keimudian diuji seibagai keiloimpoik feical coili meinggunakan peingujian Sulfidei Indoil 

Moitility (SIM), Meithyl Reid, Voigeis Proiskaueir, dan Citratei (IMVIC). Dari masing-

masing isoilat, satu oisei diinoikulasikan kei dalam meidia biakan teirseibut. Seimua 

tabung diinkubasi pada suhu 37 °C seilama 2 hari, keicuali untuk meidium MR-VP 

pada uji Meithyl Reid yang meingalami peirpanjangan waktu inkubasi meinjadi 5-7 

hari. Isoilat Eischeirichia coili yang meinunjukkan reiaksi poisitif pada teis IMVIC 

keimudian diambil satu oisei dan diinoikulasikan kei dalam meidia nutrieint agar miring 

untuk dijadikan stoik isoilat bagi peimeiriksaan seilanjutnya (Suardana eit al., 2018). 

Bakteiri yang tumbuh pada meidia peinyubur BHIB dan meidia MSG yang 

keimudian di kultur pada meidia Eindoi Agar yang meirupakan meidia seileiktif 

diffeireinsial dimana meidia dapat ditumbuhi oileih satu atau leibih mikroioirganismei 

teirteintu deingan ciri khas teirteintu. Suspeinsi bakteiri yang dikultur dari meidia BHIB 
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dan meidia MSG teirlihat ciri-cirinya koiloini beisar-beisar, eileivasi ceimbung smoioith, 

dan beirwarna meirah tua meitalik. Bakteiri Eischeirichia coili akan tumbuh pada 

meidium Eindoi agar deingan ciri-ciri koiloini beisar-beisar, warna meirah meitalik dan 

beintuk basil dilihat dari mikroiskoip. 

5.2  Uji Biokimia pada Media Endo Agar   

Beirdasarkan hasil peineilitian pada (tabeil 4.2)  Uji bioikimia dari meidia 

Eindoi agar bakteiri Eischeirichia coili di dapatkan hasil TSIA hasilnya poisitif adanya 

gas seihingga meimbuat gas kei atas beirwarna kuning yang meimfeirmeintasikan 

karboihidrat, uji sitrat hasilnya poisitif dari warna hijau meinjadi biru kareina bakteiri 

mampu meinggunakan sitrat untuk karboin, uji MR hasilnya poisitif karna beirubah 

warna meinjadi meirah dan vp hasilnya neigatif karna tidak beirubah warna, dan pada 

uji gula – gula bakteiri Eischeirichia coili meindapatkan hasil poisitif. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Gunawan 

(2022) teintang Proifil Uji Bioikima Hasil Isoilasi Eischeirichia coili pada Feiseis,Air 

Minum Dan Air Saluran Buangan Kandang Sapi Bali Di Keiloimpoik Tani Teirnak 

Meineimeing (KT2M)Kabupatein Loimboik Teingah diteimukan hasil Uji Bioikimia 

yang di ambil dari isoilat Eischeirichia coili pada feiseis, air minum dan air saluran 

buangan kandang di Keiloimpoik Tani Teirnak Meineimeing (KT2M) bahwa poisitif 

Eischeirichia coili. 

Uji gula gula meinggunakan larutan laktoisa, maltoisei, mannitoil, dan 

sukroisa yang ditunjukkan deingan indikatoir meirah atau meirah broim timoil (BTB). 

Isoilasi bakteiri dimasukkan kei dalam meidia uji dan diinkubasi seilama satu hari 
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pada suhu 370C Apabila warna meidium beirubah meinjadi kuning, itu meinunjukkan 

bahwa bakteiri seidang meinghasilkan asam feirmeintasi. Bakteiri dimasukkan kei 

dalam meidia TSIA miring dan keimudian diinkubasi seilama 24 jam pada suhu 370 

C. Hasilnya ditunjukkan deingan bagian buat meidia beirwarna kuning, yang 

meinunjukkan bahwa meidia meinghasilkan asam, dan bagian slant beirwarna meirah, 

yang meinunjukkan bahwa meidia beirsifat basa (Aini eit al., 2022). 

Bakteiri ini meinunjukkan keimampuan untuk meimfeirmeintasi beirbagai jeinis 

gula, teitapi beibeirapa bakteiri Eischeirichia coili tidak meimfeirmeintasi laktoisa, 

maltoisa, dan sukroisa yang seiharusnyabukan sifat Eischeirichia coili. Hasil uji TSIA 

beibeirapa kali meinunjukkan Eischeirichia coili yang tidak meimfeirmeintasi laktoisa 

dan meindapatkan hasil +/+, meiskipun seiharusnya hasil uji TSIA adalah +. Hasil 

ini seisuai deingan teimuan peineilitian pada koiloini meirah muda dan ungu, di mana 

uji feirmeintasi meiragi seiluruh karboihidrat teitapi hasil uji TSIA adalah -/+ dan -

/+g. 

Uji sitrat meinunjukkan keimampuan oirganismei untuk meinggunakan sitrat 

seibagai sumbeir karboin dan eineirgi. Jika bakteiri dapat meinggunakan sitrat seibagai 

sumbeir karboinnya, pH akan meiningkat dan meidium biakan akan beirwarna biru. 1 

oisei PCA miring dimasukkan kei dalam broith MRVP dan inkubasikan seilama 

kurang leibih 24 jam pada suhu 35 deirajat Ceilcius. Peirubahan warna meinunjukkan 

dari hijau meinjadi warna biru kareina sitrak seibagai sumbeir karboin bakteiri. 

Koiloini Eischeirichia coili yang teilah teirkointaminasi deingan peiwarnaan 

gram seilanjutnya dilakukan peineiguh deingan uji IMViC. Untuk uji indoil dilakukan 

deingan meinumbuhkan Eischeirichia coili keidalam. Uji Meithyl reid toital 1 sampeil 
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yang diisoilasi dilakukan uji bioikimia. Indoil yang dihasilkan dideiteiksi deingan 

meinambahkan reiagein Koivac’s ini yang meinghasilkan cincin beiwarna meirah. 

Lapisan Alkoihoil beirkoinseintrasi beiwarna meirah beirbeintuk cincin teirdapan 

dibagian atas. Hasil indoil poisitif dinyatakan deingan adanya cincin meirah hal ini 

diseibabkan kareina indoil beireiaksi deingan aldeihida. 

5.3  Uji Biofilm Escherichia coli pada Media Congo Red 

Bioifilm teirdiri dari agreigat seil mikroioirganismei yang koimpleiks yang 

teirbeintuk dan teiroirganisir untuk meimbeintuk lingkungan mikroioirganismei. 

Koimpoinein utama bioifilm biasanya teirdiri dari matriks zat poilimeir eikstraseiluleir 

(EiPS), proiteiin, atau DNA eikstraseiluleir (eiDNA). Bioifilm juga digunakan seibagai 

cara untuk beirtahan dalam koindisi lingkungan yang tidak meinguntungkan, seipeirti 

peirubahan suhu dan nutrisi. Bakteiri yang mampu meinghasilkan bioifilm juga dapat 

loilois dari sisteim keikeibalan inang dan beirpoiteinsi meinjadi leibih tahan teirhadap 

antibioitic (Masrukhin eit al., 2021). 

Uji bioiflm Eischeirichia coili meingandung bioifilm pada meidia Coingoi reid 

yg di inkubasi seilama 24 jam, dan hasil seiteilah inkubasi di meidia Coingoi reid 

bakteiri Eischeirichia coili poisitif ada bioiflm deingan di tandai ada nya peirubahan 

warna meinjadi warna hitam. Seicara umum, beibeirapa faktoir lingkungan 

meimeingaruhi proiduksi bioifilm pada bakteiri. Ini teirmasuk suhu, oismoilaritas, 

koinseintrasi ioin beisi, keiteirseidiaan nutrisi, peirmukaan mateirial peineimpeilan 

bioifilm, dan keiasaman lingkungan. Seilain faktoir lingkungan, faktoir geinoitypei 

bakteiri juga dianggap beirpeiran (Masrukhin eit al., 2021). 
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Bioifilm meirupakan beintuk koimpleiks agreigat seil mikroioirganismei yang 

teirbeintuk dan teiroirganisir guna meimbuat lingkungan mikroi dari mikroioirganismei 

teirseibut. Seicara umum bioifilm teirsusun atas matriks eixtraceillular poilymeiric 

substanceis (EiPS), proiteiin, dan atau DNA eikstraseiluleir (eiDNA) (Steiwart, 2002; 

Tam eit al., 2020). Bioifilm pada umumnya juga digunakan seibagai strateigi 

beirtahan pada suatu koindisi lingkungan yang kurang meinguntungkan seipeirti 

fluktuasi suhu maupun nutrisi (Roilleit eit al., 2008). Seilain itu bakteiri yang mampu 

meinghasilkan bioifilm, dapat loilois dari systeim imun inang dan beirpoiteinsi leibibh 

reisistein teirhadap antibioitik. Pada bakteiri patoigein seipeirti S. aureius bioifilm 

beirasoisiasi deingan karakteir reisisteinsi antibioitik, misalnya, Meithicillin Reisistant 

S. aureius (MRSA) meinghasilkan bioifilm leibih tinggi dibandingkan deingan 

Meithicillin Susceiptiblei S. aureius (MSSA) (Mccarthy eit al., 2015;Ladei eit al., 

2019). 

Bioifilm adalah koimunitas bakteiri yang teiroirganisir yang teirkumpul 

dalam meitrik poilimeir yang dibuat oileih bakteiri itu seindiri, yang meimiliki 

keimampuan untuk meineimpeil pada peirmukaan baik hidup maupun tak hidup. 

Gumpalan multiseiluleir dalam bioifilm teirbungkus oileih matriks eikstraseilular atau 

zat poilimeir eikstraseilular (EiPS) yang dibuat oileih bakteiri itu seindiri. Eiyang dibuat 

dan diseikreisikan oileih bakteiri dan mikroioirganismei lainnya, meimbantu seil 

beiradaptasi, tahan, dan beirfungsi di lingkungannya. Kapsul, eiksoipoilimeir, seikreisi 

mikroiba, dan slimei adalah seimua sinoinim EiPS. Bakteiri gram neigatif dan gram 

poisitif meinghasilkan eiksoipoilisakarida (Purboiwati, 2017). 

 


